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lustrasi Lewah Pikir Melalui Fotografi Konseptual

Oleh:
Desy Fitria Hasanah

2011093031

ABSTRAK

Karya fotografi ini mengangkat tema lewah pikir, yaitu kondisi seseorang yang
terjebak dalam siklus berpikir berlebihan tanpa solusi yang jelas. Tujuan karya ini
adalah menggambarkan perasaan cemas, bingung, dan terjebak akibat berpikir
berlebihan. Fotografi konseptual dipilih karena dapat menyampaikan cerita melalui
visual. Model dalam foto berfungsi untuk menggambarkan seseorang dengan lewah
pikir melalui teknik framing yang digunakan.untuk menciptakan batasan visual,
yang memberikan perasaan terperangkap, dan ekspresi wajah dan tubuh yang
mencerminkan kondisi lewah pikir atau berpikir berlebihan. Properti tambahan
yaitu cermin, benang merah, kertas berhamburan, meja dan lainnya untuk
memperkuat visual. Warna biru- pada framing “melambangkan kecemasan,
sementara pencahayaan yang redup menciptakan suasana ketidakpastian. Metode
yang digunakan adalah observasi, di-mana pengkarya mengamati pengalaman
pribadi dan situasi relevan. Hasil karya ini memberikan wawasan baru tentang
penggunaan fotografi untuk menggambarkan kondisi lewah pikir atau berpikir
berlebihan yang sulit diungkapkan dengan kata-kata, serta membuka refleksi
tentang pikiran berlebihan dan perasaan kebingungan.

Kata kunci: lewah pikir, fotografi konseptual, framing



Overthinking Ilustration Through Conceptual Photography

Desy Fitria Hasanah

2011093031

ABTRACT

This photographic work raises the theme of overthinking, which is a condition of
someone who is trapped in a cycle of excessive thinking without a clear solution.
The purpose of this work is to describe feelings of anxiety, confusion, and being
trapped due to overthinking. The concept of photography was chosen because it
can convey mental tension through visuals. The model in the photo serves to depict
someone who is overthinking through the framing technique used to create visual
boundaries, which gives a feeling of being trapped, and facial and body expressions
that reflect the condition of overthinking or overthinking. Additional properties
include mirrors, red thread, scattered paper, tables and others to strengthen the
visuals. The blue color in theframing symbolizes anxiety, while the dim lighting
creates a warm atmosphere. The method used -is observation, where the artist
observes personal experiences and relevant situations. The results of this work
provide new insights. into the use-of photography to depict conditions of
overthinking or overthinking that are difficult to express in words, as well as
opening up reflections on overthinking-and feelings of confusion.

Keywords: overthinking, conceptual photography, framing
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BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Fotografi konseptual tidak hanya berfokus pada gambar, tetapi juga pada
penciptaan makna yang mendalam melalui elemen visual yang dipilih. Elemen-
elemen tersebut, seperti komposisi, suasana, dan simbolisme, digunakan untuk
menyampaikan pesan atau ide yang lebih luas, seperti dualitas kehidupan, perasaan
terperangkap, atau kondisi emosional tertentu (Canon Asia, Conceptual
Photography: Using Emotions and). Fotografi konseptual adalah bentuk seni visual
yang memiliki kekuatan untuk menggambarkan perasaan seseorang. Sebuah foto
tidak hanya sekadar salinan dari kenyataan, tetapi juga hasil dari pemikiran
mendalam yang melalui proses observasi, perbandingan, dan refleksi (Kusuma et
al., 2021).

Lewah pikir atau berpikir berlebihan, adalah kondisi lewah pikir yang sering
terjadi akibat kesibukan, tekanan hidup, dan kekhawatiran berlebihan tentang
berbagai aspek kehidupan, seperti-pendidikan, karier, ekonomi, dan hubungan
sosial. Bahkan hal-hal sederhana, seperti kesulitan memilih tempat makan atau
kekhawatiran tentang percakapan yang tidak mendapatkan respons, bisa memicu
kondisi ini (Sofia et al., 2020). Lewah pikir menurut https://rsbudikemuliaan.id/
menyebutkan bahwa ini adalah kebiasaan tidak sehat yang meningkatkan stres
dengan fokus berlebihan pada hal-hal buruk, mengenang masa lalu, dan
mengkhawatirkan masa depan. Orang yang mengalami lewah pikir terjebak dalam
perenungan yang tidak berujung dan merasa gelisah karena ketidakpastian atau

kesulitan dalam membuat keputusan.
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Tema "llustrasi Lewah Pikir melalui Fotografi Konseptual” bertujuan untuk
menggambarkan proses berpikir yang penuh kebingungan dan tekanan melalui
ekspresi wajah dan tubuh model, serta elemen visual lainnya yang mendukung
narasi tersebut. Dalam hal ini, model berperan sebagai representasi dari perasaan
atau kondisi lewah pikir yang dihadapi, dengan ekspresi wajah dan postur tubuh
yang menggambarkan kebingungan, kecemasan, dan kekhawatiran. Teknik
fotografi seperti pencahayaan dramatis, framing, dan penggunaan ruang kosong
menjadi alat penting untuk memberikan kesan lewah pikir. Latar belakang
penciptaan karya ini berawal dari pengalaman pribadi pengkarya akibat orang tua
yang berbeda pendapat yang pada akhirnya pengkarya lewah pikir dalam
menghadapi berbagal situasi ‘seperti- merasakan kekhawatiran, kegelisahan dan
kebingungan. Perasaan-perasaan tersebut seringkali muncul akibat pemikiran yang
berlebihan dan tanpa hasil, atau dikenal dengan istilah lewah pikir. Melalui
fotografi konseptual, pengkarya berusaha mengekspresikan perasaan-perasaan
tersebut dengan menggambarkan-. ekspresi dan postur tubuh model yang
menggambarkan lewah pikir yang dialami. Pemilihan model wanita sebagai
representasi perasaan tersebut, didukung oleh penggunaan objek simbolis seperti
cermin dan benang merah, bertujuan untuk memperkuat pesan visual tentang
kebingungan dan ketidakpastian yang muncul akibat berpikir berlebihan.

Fotografi konseptual dalam konteks ini diharapkan menjadi sarana untuk
menyampaikan perasaan yang sulit diungkapkan dengan kata-kata. Penggunaan
model sebagai pusat perhatian memungkinkan pengkarya untuk memanipulasi

elemen-elemen visual seperti ekspresi wajah, posisi tubuh, pencahayaan, dan
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komposisi framing untuk menggambarkan proses berpikir yang penuh
kebingungan. Teknik framing, misalnya, bisa menciptakan efek visual yang
memperkuat kesan terperangkap dalam pemikiran berlebihan, sementara ruang
kosong atau negative space bisa menggambarkan kesendirian atau kekosongan
emosional yang sering muncul akibat lewah pikir. Selain itu, karya ini
memanfaatkan elemen-elemen simbolis, seperti tumpukan kertas, buku, dan objek
lain, untuk memperkuat narasi tentang berpikir berlebihan dan kebingungan yang
dialami. Hasil akhir pada karya penciptaan ini yaitu sosok wanita yang
menggambarkan dirinya sedang merasakan lewah pikir dengan melibatkan
fotografi konseptual, teknik framing dan properti lainnya untuk memperkuat visual.
Semua elemen tersebut saling mendukung untuk membentuk visual yang utuh
tentang kondisi emosional akibat lewah pikir, dengan harapan dapat membuka
ruang bagi audiens untuk merefleksikan perasaan serupa dan mendorong eksplorasi
lebih lanjut dalam dunia fotografi konseptual sebagai media ekspresi diri.

B. Rumusan Penciptaan
Rumusan penciptaan karya ini adalah bagaimana menggambarkan tentang lewah
pikir melalui karya fotografi konseptual.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan
dari skripsi penciptaan seni fotografi ini adalah mewujudkan karya fotografi

konseptual tentang lewah pikir.
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2. Manfaat

a) sebagai referensi dalam mengembangkan ide baru dalam penciptaan

karya fotografi sebagai sarana penyampaian ekspresi diri,

b) hasil penelitian ini dapat memberikan perspektif baru bagi para seniman

atau peneliti tentang cara menggambarkan kondisi lewah pikir atau
emosional dalam karya seni, khususnya fotografi,
manfaat bagi pengkarya pada fotografi ini sebagai wadah untuk

mengungkapkan perasaan yang sulit diungkapkan dengan kata-kata.
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